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Intimidasi Diskusi lmiah Harus Diusut

KLATEN (KR) - Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Klaten mendesak Polri mengusut tuntas pelaku pencatut-
an nama Organisasi Masyarakat (Ormas) Muham-
madiyah Klaten untuk mengintimidasi panitia penyeleng-
gara diskusi ilmiah mahasiswa Universitas Gadjah Mada
(UGM) Yogyakarta. “Ini kami melaporkan (ke Polres
Klaten) terkait kasus yang terjadi di UGM yang berkaitan
dengan seminar. Ada pengancaman ke salah satu panitia.
Mengancam mengatasnamakan Ormas Muhammadiyah
Klaten. Tentu kami sangat dirugikan atas kejadian ini,” ujar
Kuasa Hukum PD Muhammadiyah Klaten, Wiyono, di
Mapolres Klaten, Sabtu (30/5). Dijelaskan, pelaporan ke
Polres Klaten tersebut menyikapi informasi yang berkem-
bang berkenaan dengan pencatutan nama Ormas
Muhammadiyah Klaten dalam tindakan teror terhadap
penyelenggaraan diskusi ilmiah mahasiswa CLS seba-
gaimana yang disampaikan Dekan Fakultas Hukum UGM
pada tanggal 29 Mei 2020.

“Tentu kami sangat dirugikan baik secara materiil
maupun imateriil. Karena kita kan ormas yang berdasar-
kan asas Islam. Otomatis banyak nanti rasa percaya ma-
syarakat atau hal-hal yang lain tentu akan menyerang kita.
Kita berharap pihak kepolisian mengusut tuntas masalah
ini. Minimal kita tahu apa tujuan dari pelaku tersebut,”
ujarya. Ketua PD Muhammadiyah Klaten, Abdul Rodhli,
menyatakan, mengecam pencatutan nama Ormas Mu-
hammadiyah Klaten dalam tindakan teror pelaksanaan
diskusi ilmiah karena jelas merusak nama baik Persya-
rikatan Muhammadiyah sehingga berpotensi mengadu
domba dan memecah belah persatuan dan kesatuan
umat. Kasat Reskrim Polres Klaten, AKP Andriansyah R
Hasibuan, mengatakan, pihaknya segera menindaklanjuti
pengaduan PD Muhammadiyah Klaten tersebut. (Lia)-o

Keong Mengganas di Awal Tanam

PURWOREJO (KR) - Hama keong emas mengganas
di Kabupaten Purworejo pada awal musim tanam kedua
2020. Petani memaksimalkan upaya pengendalian manu-
al dengan memungut dan memusnahkan keong yang
ditemukan di areal budidaya. Petani di Desa Pundensari
Kecamatan Purwodadi Sutirto mengatakan, pengendalian
dilakukan secara kontinyu karena daya rusak keong emas
yang cepat. “Kalau petani tidak rajin, satu hamparan
sawah bisa habis dimakan keong dalam beberapa hari sa-
ja,” tutumya, Senin (1/6). Menurutnya, hama tersebut me-
mang jadi langganan petani memasuki musim tanam.
Populasi keong melonjak karena makanannya berupa
tanaman padi muda banyak tersedia. Petani hanya bisa
melakukan pengendalian secara manual. Penyuluh perta-
nian, pernah menyarankan petani untuk menggunakan
obat pembasmi siput.

Namun, petani tidak menggunakannya karena efeknya
bisa membahayakan. “Keong diberi obat pasti mati, repot-
nya cangkangnya yang tajam tidak hancur dan bisa
melukai kaki petani. Meski pakai obat, kami tetap harus
ambil cangkangnya, jadi daripada kerja dua kali, lebih baik
tidak gunakan molustisida,” terangnya. Kepala Bidang
Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura Dinas
Pertanian Pangan Kelautan dan Perikanan Purworejo Eko
Anang mengemukakan, keong mas dilaporkan menye-
rang 67 hektare sawah antara lain di Kecamatan Purwo-
dadi, Banyuurip, dan Ngombol. (Jas)-o

Gangguan SSGI Ungaran, Listrik Padam

SEMARANG (KR) - PLN (Persero) UID Jateng dan DIY
memohon maaf atas terjadinya pemadaman di beberapa
wilatah Jateng karena terimbas gangguan Sub Sistem
Gardu Induk Ungaran pada Sabtu (30/5) pukul 23.59 WIB.
Gangguan tersebut menyebabkan sebanyak 32 Gardu
Induk terdampak dan hilangnya pasokan sebesar 270
MW, sehingga berdampak pada terganggunya aliran listrik
ke beberapa wilayah. “PLN berupaya melakukan manu-
ver dengan memberikan pembebanan pada Gl yang ter-
ganggu secara bertahap”, ungkap General Manager PLN
UID Jateng-DIY, Feby Joko Priharto pada siaran persnya,
Minggu (31/5). Sementara itu petugas PLN juga terus ber-
upaya memperbaiki Gardu Induk yang mengalami gang-
guan. (Cha)-o

Delapan Kali, Purworejo Raih WTP BPK

PURWOREJO (KR) - Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Purworejo kembali meraih opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa Keuangan
Republik Indonesia (BPK RI). Predikat WTP ini sekaligus
merupakan yang kedelapan kalinya secara berturut-turut
sejak tahun 2012. iKami sampaikan terimakasih kepada
BPK-RI, atas kerjasamanya, dalam rangka meningkatkan
kualitas pengelolaan keuangan daerah. Kepada tim ma-
najemen Pemkab Purworejo, tetap semangat dan jaga
komitmen terhadap tata kelola keuangan yang baik,i kata
Wakil Bupati (Wabup) Purworejo Hj Yuli Hastuti SH. Sabtu
(30/5) usai penerimaan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP)
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) yang di-
lakukan melalui video conference (Vicon). LHP LKPD ini
secara simbolis diserahkan Kepala Perwakilan BPK R
Provinsi Jawa Tengah Ayub Amali SE MM Ak CSFA CA,
setelah sebelumnya dilakukan penandatanganan berita
acara penyerahan LHP LKPD oleh Wakil Bupati
Purworejo Yuli Hastuti SH dan Ketua DPRD Purworejo
Dion Agasi Setiabudi SIKom MSi.

Menurut Hj Yuli Hastuti, upaya pemerintah saerah
menggapai opini WTP sesungguhnya merupakan jembat-
an manajemen untuk mencapai akuntabilitas pelak-
sanaan pemerintahan dan pembangunan. "Substansi opi-
ni BPK atas LKPD merupakan wahana untuk memotivasi
agar proses pertanggungjawaban keuangan yang sekali-
gus menggambarkan kinerja pemerintah daerah, dicapai
secara efektif dan efisien,” jelasnya. (Nar)-o

KR-Gunarwan
Hj Yuli Hastuti bersama Ketua DPRD Dion Agasi
Setiabudi didampingi Sekda Drs Said Romadon
mengikuti Vicon penerimaan LHP dan LKPD.

Operasi Ketupat Candi Diperpanjang

SEMARANG (KR) -
Belum meredanya penye-
baran Covid-19 yang me-
matikan mendorong khu-
susnya pihak kepolisan
bersama TNI terus berupa-
ya melakukan pencegahan.
Bahkan, Polda dJateng
memperpanjang Operasi
Ketupat Candi 2020 dan
penyekatan jalan tol
maupun perbatasan sela-
ma 7 hari ke depan.

Hal itu terungkap ketika
Kapolda Jateng Irjen Pol
Achmad Lutfi, Sabtu(30/5)
sore mengecek Pos Peng-
amanan (PosPam) dan
Gerbang Tol Kalikang-
kung, Ngaliyan, dekat per-
batasan Semarang-Kali-
wungu (Kendal). “Batas
waktu operasi ketupat can-
di kita perpanjang sampai

Demikian dikemukakan
Kepala Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota
Magelang Drs Agus Sujito,
Senin (1/6). Pada pelak-
sanaan tahun ajaran baru
mendatang harus dipersi-
apkan lebih awal, khusus-
nya berkaitan dengan ke-
siapan penerapan New
Normal di bidang pen-
didikan di Kota Magelang,
khususnya dalam
kegiatan belajar-mengajar.

Manakala nantinya su-
dah masuk ke tahun
ajaran baru, sekolah di-
harapkan benar-benar su-
dah siap secara keselu-

lewat
Kalikangkung dihentikan dicek kelengkapan
dan sopir serta penumpang dicek kesehatannya.

Kendaraan

satu minggu ke depan mu-
lai terhitung hari Sabtu
(30/5) sampai tanggal 7
Juni 2020,” jelasnya.
Pucuk pimpinan jajaran
Polda Jateng menyebutkan

pintu

KR-Karyono
gerbang  tol

Operasi Ketupat Candi
2020 telah diberlakukan
sejak 24 April sampai 25
Mei 2020. Selama operasi
terkait larangan mudik
Lebaran melakukan

penyempitan, Polda Jateng
telah memutar arus balik
terhadap kendaraan dari
luar Jateng sebanyak 5400
kendaraan di 13 pintu ma-
suk wilayah Polda Jateng.
Operasi dilanjutkan de-
ngan pemutaran arus balik
terhitung mulai tanggal 26
Mei sampai dengan hari ini
(Sabtu) H+7 tercatat ada
3400 kendaraan yang tidak
memenuhi sarat harus
putar balik. “Total hampir
sebanyak 8700 kendaraan
bisa kita putarbalikkan,”
jelasnya.

Dengan kondisi itu,maka
dari hasil evaluasi masya-
rakat sudah mulai sadar
bahwa pemberlakuan mu-
dik dan balik kita ber-
lakukan ketat khususnya
jajaran Polda Jateng.

PPDB DI KOTA MAGELANG DIAJUKAN

Persiapan New Normal Lebih Matang

MAGELANG (KR) - Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
PAUD, TK, SD dan SMP negeri Tahun 2020/2021 di Kota Magelang,
yang dilaksanakan secara online, diajukan. Semula akan dilak-
sanakan tanggal 8-11 Juni 2020, diajukan menjadi tanggal 3-6 Juni
2020, pengumuman tanggal 8 Juni 2020. Dengan diajukan ini di-
harapkan saat memasuki tahun ajaran baru mendatang benar-be-
nar sudah siap implementasi New Normal.

ruhan. Saat implementasi
New Normal, para peserta
didik sudah masuk. Dalam
pelaksanaan New Normal
saat awal masuk sekolah,
dikonsep dengan sistem
shift agar nantinya dapat
lebih mudah pengen-
daliannya. Misalnya siswa
kelas VII SMP, yang di su-
atu sekolah kemungkinan
ada 6 kelas. Mungkin
nantinya yang masuk pa-
da shift pertama 3 kelas,
dan protokol kesehatan te-
tap diperhatikan di setiap
ruang kelasnya.

Untuk mempersiapkan
ini juga membutuhkan

waktu, khususnya untuk
penyesuaian, persiapan
maupun lainnya, terma-
suk dibutuhkan juga ada
simulasi. Untuk mengan-
tisipasi kemungkinan ter-
jadinya hal-hal yang tidak
diinginkan, Kkhususnya
berkaitan dengan penye-
baran Covid-19, pemaka-
ian masker pun diharap-
kan yang polos

Agus Sujito juga menga-
takan PPDB untuk SMP
negeri ada 4 jalur seleksi,
yaitu jalur zonasi, jalur
afirmasi, jalur mutasi dan
jalur prestasi. Pendaftaran
dilakukan dengan sistem

TARIF MURAH KUTOARJO-BOROBUDUR

14 Unit Armada Trans Jateng Segera Beroperasi

PURWOREJO (KR) -
Sebanyak 14 unit Armada
Trans dJateng Koridor
Stasiun Kutoarjo Kabu-
paten Purworejo tujuan
Terminal Borobudur di Ka-
bupaten Magelang segera
dioperasikan. Setiap pe-
numpang Trans Jateng ini
akan mendapat subsidi se-
hingga biayanya sangat
murah. “Setiap penumpang
dari Kutoarjo sampai
Borobudur (jauh dekat
sama) hanya dikenakan
ongkos Rp 2.000 untuk
pelajar, dan Rp 4.000 untuk
umum karena ada subsidi,”
kata Pelaksana Tugas (Plt)
Kepala Dinas Perhu-
bungan (Dishub) Purworejo
Bambang Gatot Seno Aji
SE MM, Sabtu (30/5).

Bus Armada Trans Ja-
teng Koridor Stasiun
Kutoarjo-Terminal Borobu-
dur ini sebenarnya akan
diluncurkan atau di-
launching 1 Juli 2020 dan
langsung beroperasi, na-
mun karena terdampak
wabah covid-19 sehingga

e

pelaksanaannya ditunda
hingga 1 Agustus 2020.
“Sesuai jadwal yang telah
diundur, maka awal
Agustus nanti akan diop-
erasikan,i jelas Bambang
Gatot Seno Aji didampingi
Drs Agus Budi SP dari un-
sur Organda Purworejo.
Armada Trans Jateng
untuk sementara akan me-
manfaatkan Terminal
Induk Kutoarjo, sebelum
nanti akan membangun
terminal sendiri di sisi uta-
ra Pasar Kutoarjo. Sedang

KR-Gunarwan
Armada Trans Jateng yang siap diluncurkan di
Purworejo.

trayek armada ini dari Ter-
minal Kutoarjo akan me-
nyusuri jalur utara Kuto-
arjo hingga Pasar Hewan
Wirotaman Kutoarjo se-
belum masuk jalur utama
Purworejo-Kutoarjo.

Dari persimpangan Mo-
numen Jenderal Achmad
Yani masuk jalur lingkar
barat Purworejo hingga
Berjan dan Meranti se-
belum masuk Jalan Tegal
Sari dan berhenti di Halte
Utama di Plaza Pur-
worejo. (Nar)-o
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Drs Agus Sujito.

online, mengingat adanya
pandemi Covid-19. Karena
sistem online, nantinya
tidak ada orangtua atau
calon siswa yang datang
ke sekolah. Dikatakan, un-
tuk jalur zonasi sebanyak
60 persen, jalur prestasi 20
persen, jalur afirmasi 15
persen dan jalur mutasi 5
persen.

Dikatakan, pendaftaran
dilakukan menggunakan
aplikasi PPDB dan meng-
gunakan Whatsapp. Un-

Disinggung terkait
adanya kendaraan yang lo-
los melalui jalur tikus,
Kapolda menyebutkan pi-
haknya sebenarnya telah
melakukan filterisasi di li-
ma jalur di Jateng. Kelima
jalur mulai di jalur
Pantura, Tengah, Selatan,
selatan-selatan dan Jalur
Tol.

Menurut Achmad Lutfi
sebenarnya anggota yang
bertugas di lapangan
melakukan penyekatan
dan pengawasan dengan
humanis juga berhasil
menggagalkan kendaraan
dari berbagai modus untuk
menerobos masuk ke
wilayah Jateng. “Ini semua
dalam rangka mencegah
penyebaran Covid-19,”je-
lasnya. (Cry/Fre)-o

tuk aplikasi PPDB, calon
peserta didik mengisi for-
mulir pendaftaran secara
online di aplikasi PPDB,
berkas pendaftaran di-up-
load calon peserta didik se-
cara langsung melalui ap-
likasi PPDB. Bila menggu-
nakan Whatsapp, calon
peserta didik/orangtua/-
wali mengirim file berkas
pendaftaran melalui
Whatsapp ke panitia seko-
lah, kemudian panitia
sekolah memasukkan file
berkas pendaftaran ke ap-
likasi PPDB.

Sedang untuk PPDB SD
ada 3 jalur, yaitu jalur
zonasi, afirmasi dan mu-
tasi. “Tidak ada jalur
prestasi,” kata Agus Sujito.
Jalur zonasi 80 persen,
jalur afirmasi 16 persen
dan jalur mutasi 4 persen.
SD negeri melaksanakan
seleksi dengan sistem on-
line juga (Tha)-o

Taman Candi Kembar Bugisan Segera Dibuka

KLATEN (KR) - Objek Wisata (Obwis) Paseban Candi
Kembar, Desa Bugisan, Kecamatan Prambanan, Klaten
berbenah untuk buka kembali. Taman milik desa yang
berada di dekat Candi Plaosan Lor ini, sebelumnya tutup
akibat Pandemi Covid-19. Keterangan yang dihimpun
KR Senin (1/6), kendati selama pandemi telah ditutup,
dan gerbang masuk ke paseban juga diportal, kenyatan-
nya masih tetap ada pengunjung yang datang untuk
sekadar berswafoto di jalan yang dihiasi dengan lampion.

Bendahara Bumdes Bugisan Ny Hastin menge-
mukakan, terkait rencana pembukaan kembali objek
wisata tersebut, telah dilakukan musyawarah, sebanyak
empat kali petemuan dengan para pengelola kuliner
yang selama ini berada di area wisata Paseban Candi
Kembar. “Selama pandemi Covid-19 pengelola mengikuti
anjuran pemerintah, mulai 17 Maret 2020 sudah tidak
operasional. Selanjutnya setelah mengikuti perkem-
bangan ternyata beberapa tempat lain mulai buka, kini
kami berusaha untuk buka kembali juga dengan tetap
mengikuti protokol pencegahan Covid-19,i kata Hastin.

Menurut Hastin, dampak ditutupnya wisata paseban
Candi Kembar sangat terasa, karena para pedagang menja-
di tidak memiliki penghasilan. Untuk itu, Bumdes berusaha
berembug dengan pengelola kuliner, dan jika semua sepa-
kat maka akan segera dibuka kembali. Paseban Candi
Kembar Bugisan sebelumnya dikelola oleh para pemuda
setempat, namun sekarang mulai dikelola oleh Bumdes.

Ketua Pokdarwis, koordinator para pedagang kompleks
wisata Paseban Candi Kembar Seti Aswadi menge-
mukakan, dulu buka sejak pagi hingga malam. Namun ke-
nyataan jam efektif mulai pukul 16.00 hingga 22.00 WIB.
Sebelumnya, setiap malam Minggu menyuguhkan live
musik, namun selama pandemi Covid-19 akan ditiadakan
terlebih dahulu hingga situasi benar-benar kondusif. (Sit)-o

Hari Lahir Pancasila Pemantik Lawan Covid-19

SEMARANG (KR) -
Gubernur Jateng Ganjar
Pranowo, mengatakan pe-
ringatan Hari Lahir Pan-
casila diharapkan bisa
menjadi batu loncatan agar
bangsa ini bangkit dan
melakukan lompatan ting-
gi dalam penanganan Pan-
demi Covid-19. Ganjar
Pranowo mengatakan hal
itu kepada wartawan usai
mengikuti upacara pe-
ringatan Hari Lahir Pan-
casila yang diselengga-
rakan Badan Pembinaan
Ideologi Pancasila, Senin
(1/6). Upacara yang di-
lakukan secara virtual di-
pimpin langsung oleh
Presiden RI Joko Widodo
(Jokown).

Menurut Ganjar Prano-
wo, dari sisi perayaan sa-
ngat sederhana dan cepat.
Upacara penuh dengan nu-
ansa yang berbeda karena
sedang mengalami Pande-
mi Covid-19. “Ada sema-
ngat yang kita bangun dan
ini persis semangat Panca-
sila, di mana kita diminta
untuk membuktikan bah-
wa nilai-nilai Pancasila itu
masih ada. Dalam konteks
penanganan Pandemi Co-
vid-19, Pancasila sejak aw-
al dikumandangkan oleh
Presiden Pertama Repu-
blik Indonesia Ir Soekarno,
telah memiliki ajaran inti,
yaitu gotong royong,” ujar
Ganjar Pranowo.

Menurut Ganjar Prano-

wo, sudah sepatutnya
peringatan Hari Lahir
Pancasila tahun ini, yang
masih dalam situasi pande-
mi, senjata pamungkas
yang dimiliki bangsa ini
bisa benar-benar diterap-
kan. “Teks Pancasila sudah
ada dan saya kira semua
orang hafal. Sekarang kon-
teksnya untuk kita amal-
kan dalam konteks pande-
mi Covid-19 ini agar kita
bangkit. Jadi di antara
musibah itu selalu ada
berkah, kita bisa bercermin
dan harus membuat lom-
patan-lompatan agar kita
tetap bisa survive,” tandas-
nya.

Presiden Joko Widodo da-
lam amanatnya menyam-

KR-Budiono Isman

Ganjar Pranowo saat mengikuti upacara
peringatan hari lahir Pancasila secara virtual di
kantor Gubernuran.

paikan, di tengah Pandemi
Covid-19 nilai Pancasila
harus bekerja dalam setiap
sendi kehidupan dalam se-
tiap pengambilan kebi-

jakan. Presiden juga meng-
ajak seluruh elemen bangsa
untuk terus memperkokoh
tali persatuan dan gotong
royong. (Bdi)-o



